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ABSTRAK 

Data Mining merupakan suatu proses penggalian data atau penyaringan data dengan 

memanfaatkan kumpulan data dengan ukuran yang cukup besar melalui serangkaian proses untuk 

mendapatkan informasi yang berharga dari data tersebut. Salah satu teknik data mining yaitu 

metode Naive Bayes. Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian probabilistik sederhana 

yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai 

dari dataset yang diberikan. 

SMK Bustanul Ulum Al-ghazali merupakan Sekolah Menengah Kejuruan dibawah yayasan 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Al-ghazali. Selain memiliki SMK, yayasan tersebut juga 

memiliki perguruan tinggi serta banyak menjalin kerjasama dengan para pengusaha dan beberapa 

perusahaan. Dengan begitu SMK Bustanul Ulum Al-ghazali melalui guru Bimbingan dan Konseling 

membutuhkan suatu sistem yang mampu mengklasifikasikan para alumni untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kuliah) atau jenjang karir (bekerja) secara tepat, konsisten, 

objektif serta hasil evaluasi dari klasifikasi tersebut dapat diketahui keakuratannya. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut digunakan algoritma Naive Bayes untuk klasifikasi status alumni 

SMK Bustanul Ulum Al-ghazali. 

Dalam penerapan metode Naive Bayes terhadap data training dari alumni sebanyak 262 

record menghasilkan sebanyak 145 alumni masuk dalam kelas bekerja dan 117 alumni masuk 

dalam kelas kuliah dengan akurasi sebesar 92,37%, presisi sebesar 85,47% dan recall sebesar 

97,09%. 

 

Kata Kunci: Data Mining, Algoritma Naive Bayes, SMK Bustanul Ulum Al-ghazali.
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I. PENDAHULUAN 

Data Mining merupakan suatu proses 

penggalian data atau penyaringan data dengan 

memanfaatkan kumpulan data dengan ukuran 

yang cukup besar melalui serangkaian proses 

untuk mendapatkan informasi yang berharga 

dari data tersebut [1]. Salah satu teknik data 

mining yaitu metode Naive Bayes. Naive 

Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian 

probabilistik sederhana yang menghitung 

sekumpulan probabilitas dengan 

menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai 

dari dataset yang diberikan [2]. 

SMK Bustanul Ulum Al-ghazali 

merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 

dibawah yayasan Pondok Pesantren Bustanul 

Ulum Al-ghazali. Selain memiliki SMK, 

yayasan tersebut juga memiliki perguruan 

tinggi serta banyak menjalin kerjasama dengan 

para pengusaha dan beberapa perusahaan. 

Dengan begitu SMK Bustanul Ulum Al-ghazali 

membutuhkan suatu sistem yang mampu 

mengklasifikasikan para alumni untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi (kuliah) atau jenjang karir (bekerja) 

secara tepat, konsisten, objektif serta hasil 

evaluasi dari klasifikasi tersebut dapat 

diketahui keakuratannya. Proses klasifikasi 

tersebut memanfaatkan data alumni yang 

sebelumnya hanya tersimpan tanpa diolah lebih 

lanjut, selain itu hasil dari klasifikasi dapat 

dijadikan sebagai landasan untuk pengambilan 

kebijakan-kebijakan demi meningkatkan mutu 

para alumni. 

Dengan menerapkan metode Naive 

Bayes dimana data tahun 2015 hingga tahun 

2018 dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai data training dan data testing. Data 

training dan data testing dari alumni SMK 

Bustanul Ulum al-ghozali dapat diolah dan 

menghasilkan klasifikasi berupa status alumni 

secara tepat, konsisten, objektif serta hasil 

evaluasi dari klasifikasi tersebut dapat 

diketahui keakuratannya. Seluruh proses 

hingga hasil dari pengolahan akan disajikan 

dalam bentuk aplikasi berbasis website agar 

mudah diakses dan digunakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui hasil penerapan dan mengetahui 

nilai evaluasi kinerja metode Naive Bayes 

untuk klasifikasi status alumni pada SMK 

Bustanul Ulum Al Ghazali. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Data Mining 

Data mining adalah proses mencari pola 

atau informasi menarik dalam data terpilih 

dengan menggunakan teknik atau metode 

tertentu. Teknik-teknik metode-metode atau 

algoritma dalam data mining sangat bervariasi. 

Pemilihan metode atau algoritma yang tepat 

sangat bergantung pada tujuan dan proses 

Knowledge Discovery in Database (KDD) 

secara keseluruhan[3]. 

 

2.2 Klasifikasi Data Mining 

Klasifikasi adalah salah satu bentuk dari 

teknik atau metode data mining yang termasuk 

dalam kategori predictive mining yaitu suatu 
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teknik yang dapat digunakan untuk 

meramalkan atau memprediksi kecenderungan 

data di masa depan. Proses yang terjadi dalam 

klasifikasi adalah proses penggolongan data ke 

dalam variabel target atau variabel tujuan 

dengan membangun sebuah model 

penyelesaian dengan memperhatikan atribut 

yang paling berpengaruh. Klasifikasi masuk ke 

dalam supervised induction, dimana pengujian 

yang memanfaatkan kumpulan pengujian dari 

record dan atribut yang terklasifikasi untuk 

menentukan output dan kelas tambahan. Salah 

satu contoh algoritmanya adalah Naive Bayes. 

 

2.3 Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes merupakan salah 

satu algoritma yang terdapat pada teknik 

klasifikasi. Naive Bayes merupakan 

pengklasifikasian dengan metode probabilitas 

dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan 

Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi 

peluang di masa depan berdasarkan 

pengalaman dimasa sebelumnya sehingga 

dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema 

tersebut dikombinasikan dengan Naive dimana 

diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas. 

Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa 

ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas 

tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas 

lainnya. Persamaan dari teorema Bayes adalah: 

 (2.1)  

Keterangan: 

  : Data dengan class yang belum diketahui 

  : Hipotesis data 𝑋 merupakan suatu 

class spesifik 

  :  Probabilitas hipotesis 𝐻 berdasar 

kondisi 𝑋 (posteriori 

probability) 

  : Probabilitas hipotesis 𝐻 (prior 

probability) 

  :  Probabilitas 𝑋 berdasarkan 

kondisi pada hipotesis 𝐻 

  :  Probabilitas 𝑋 

 

2.4 Confusion Matrix 

Confusion Matrix adalah suatu metode 

yang digunakan untuk melakukan perhitungan 

akurasi pada konsep data mining. Presisi atau 

confidence adalah proporsi kasus yang 

diprediksi positif yang juga positif benar pada 

data yang sebenarnya. Recall atau sensitivity 

adalah proporsi kasus positif yang sebenarnya 

yang diprediksi positif secara benar [4]. 

Tabel 2.1 Confusion Matrix 

 

Perhitungan akurasi dengan tabel confusion 

matrix adalah sebagai berikut: 

Akurasi =  (2.2) 

Presisi =  (2.3) 

Recall =  (2.4) 
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2.5 SMK Bustanul Ulum Al-Ghazali 

SMK Bustanul Ulum Al-Ghazali 

merupakan SMK swasta yang berdiri sejak 

tahun 1993 dibawah naungan yayasan pondok 

pesantren Bustanul Ulum Al-Ghazali yang 

terletak di desa Dukuh Dempok kecamatan 

Wuluhan Kabupaten Jember. 

SMK Bustanul Ulum Al-Ghazali adalah 

SMK dengan jurusan Akuntansi dan memiliki 

kelas sebanyak dua kelas. Sejak tahun 2014 

pemerintah membuat kebijakan dengan 

menyelenggarakan Ujian Nasional Berbasis 

Komputer (UNBK) dengan peserta baik dari 

SMA maupun SMK namun belum menyeluruh, 

sehingga untuk mempersiapkan UNBK 

tersebut, SMK Bustanul Ulum Al-Ghazali 

mulai menerapkan sistem administrasi yang 

terkomputerisasi (berbasis komputer). 

Sistem Administrasi yang berbasis 

komputer pada SMK Bustanul Ulum Al-

Ghazali menghasilkan data-data siswa yaitu 

berupa biodata siswa, data-data mengenai 

orang tua siswa yang bersangkutan hingga 

biodata Alumni mulai tahun 2015 hingga tahun 

2018. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Agar penelitian dapat berjalan dengan 

lancar dan terstruktur, maka penulis membuat 

rancangan penelitian, rancangan penelitian 

tersebut adalah identifikasi masalah, studi 

kepustakaan dan literatur, menentukan dataset, 

merancang desain aplikasi, implementasi 

desain aplikasi dan pengujian aplikasi. 

 

Gambar 3.1 Diagram Rancangan Penelitian 

 

3.2  Penerapan Metode Naive Bayes 

Pada penelitian ini menggunakan total 

data sebanyak 292 record, 262 record  untuk 

data training dan 30 record digunakan sebagai 

data testing. Data set yang digunakan juga telah 

dilakukan penghilangan noise, yaitu 

menghilangkan atribut-atribut yang tidak 

digunakan dalam perhitungan klasifikasi Naive 

Bayes, contohnya adalah nama orang tua, 

alamat dan nama lembaga atau perusahaan 

selain itu juga dilakukan seleksi data yaitu 

melakukan eliminasi terhadap data-data yang 

tidak lengkap sesuai atribut-atribut yang 

dibutuhkan agar hasil dari klasifikasi Naive 

Bayes memiliki akurasi yang tinggi. 

Atribut-atribut yang digunakan untuk 

mempertimbangkan status alumni untuk kuliah 

Identifikasi Masalah 

Studi Kepustakaan 

dan Literatur 

 

Menentukan Dataset 

Merancang Desain 

Aplikasi 

Implementasi 

Desain Aplikasi 

Pengujian Aplikasi 
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atau bekerja adalah jenis kelamin, predikat UN, 

prestasi akademik, pendidikan orang tua dan 

pekerjaan orang tua.sedangkan class yang 

dijadikan sebagai C1 adalah kuliah, dan C2 

adalah bekerja. 

Tabel 3.2 Data Training Alumni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Tahap-tahap Perhitungan Naive Bayes 

1) Baca Data Training 

Data training yang disiapkan adalah 

data yang sudah dihilangkan atribut-atribut 

yang tidak digunakan seperti alamat, nama 

orang tua dan nama lembaga atau 

perusahaan sehingga data menjadi seperti 

yang tersaji pada tabel 3.2. 

2) Hitung Jumlah kelas 

Terdapat dua class yaitu C1 dan C2. 

Hitung jumlah class berdasarkan atribut 

yaitu seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

3.3. Kemudian mencari perbandingan class 

dengan jumlah kasus menggunakan 

persamaan rumus sebagai berikut: 

-  (3.6) 

-  

Tabel 3.3 Jumlah Kelas 

 
Atribut Jumlah Kasus Kuliah Bekerja 

C1 C2 

Total 262 103 159 

Jenis 

Kelamin 

L 120 38 82 

P 142 65 77 

Predikat UN Diatas Rata-rata 121 49 72 

Dibawah Rata-rata 141 54 87 

Prestasi 

Akademik 

Ada 17 1 16 

Tidak 245 102 143 

Pendidikan 

Orang Tua 

Sarjana 70 51 19 

SMA 126 50 76 

Tidak Tamat SMA 66 2 64 

Pekerjaan 

Orang Tua 

PNS 46 30 16 

Wiraswasta 86 72 14 

Petani 130 1 129  

Tabel 3.4 Perbandingan Class Dengan 

Jumlah Kasus 

 

Atribut Jumlah Kasus 
Kuliah Bekerja P 

C1 C2 C1 C2 

Total 262 103 159 0,39312977 0,60687023 

 

3) Hitung jumlah kasus yang sama dengan 

class yang sama 

Untuk P(C1) dan P(C2) telah dihitung 

pada langkah sebelumnya, selanjutnya 

hitung  seperti berikut: 

- 𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = "L", 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠 𝐴𝑙𝑢𝑚𝑛𝑖 = "Kuliah" =
38

103
= 0,3689 

- 𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = "L", 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠 𝐴𝑙𝑢𝑚𝑛𝑖 = "Bekerja" =
82

159
= 0,5157 

- 𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = "P", 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠 𝐴𝑙𝑢𝑚𝑛𝑖 = "Kuliah" =
65

103
= 0,6311 

- 𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = "P", 𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠 𝐴𝑙𝑢𝑚𝑛𝑖 = "Bekerja" =
77

159
= 0.4843 

Sehingga terbentuk perhitungan seperti pada Tabel 3.5. 

 

Berlaku untuk semua kriteria pada tiap 

atribut. 

4) Kalikan semua nilai hasil sesuai dengan data 

yang dicari kelasnya 

Selanjutnya adalah dengan cara 

mengalikan nilai yang telah dihasilkan 

dengan data yang akan dicari, dimisalkan 

disini pada Tabel 3.6 adalah record pertama 

yang akan dihitung. 
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Tabel 3.6 Record Yang Akan Dihitung 

 

 

 

 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung 

P(C1) dan P(C2) dengan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑃 𝐶1 = 𝐶1 𝑥 𝐶1(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙)  = 0,00154282 𝑥 0,39312977 = 0,0006065300  

𝑃 𝐶2 = 𝐶2 𝑥 𝐶2(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙)  = 0.09243210 𝑥 0.60687023 = 0.0560942889  

Hasil akhir diputuskan dengan 

membandingkan P(C1) dengan P(C2). Jika 

P(C1) lebih besar daripada P(C2) maka hasil 

akhir dari alumni yang bersangkutan adalah 

“Kuliah” sedangkan jika P(C2) lebih besar 

daripada P(C1) maka hasil akhir adalah 

“Bekerja”. 

 

3.4 Confusion Matrix 

Confusion Matrix bekerja dengan cara 

membandingkan hasil di lapangan dengan hasil 

dari suatu klasifikasi. Selanjutnya akan 

dihitung kriteria. Beberapa kriteria yang 

dimaksud adalah True Positive, False Positive, 

True Negative dan False Negatif. Jika masing-

masing kriteria telah diketahui jumlahnya, 

selanjutnya adalah mencari tingkat kualitas 

hasil klasifikasi dengan menghitung akurasi, 

presisi dan recall. 

 

3.5 Desain Aplikasi 

Pada desain aplikasi ini, penulis 

menggunakan pendekatan desain aplikasi 

menggunakan obyek atau biasa disebut UML 

(Unified Modeling Language). 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Sesuai dengan metode kegiatan yang 

telah dirancang sebelumnya, tahap selanjutnya 

adalah implementasi aplikasi Naive Bayes dan 

dilanjutkan dengan pengujian aplikasi. 

4.1 Implementasi Aplikasi 

1) Baca Data Training 

 

Gambar 4.18 Form Input 

Pada tahap ini, membaca data training 

sekaligus memasukkan data training ke 

 

NO Nama Jenis 

Kelamin 

Predikat 

UN 

Prestasi 

Akademik 

Pendidikan 

Orang Tua 

Pekerjaan 

Orang Tua 

1 SITI 

HAMIDAH 

P Dibawah 

Rata-rata 

Tidak SMA Petani 

a. Untuk C1 

-  𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = 𝑃 = 0,6311 

- 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡 𝑈𝑁 = 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 0,5243 

- 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑎𝑑𝑒𝑚𝑖𝑘 = 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 = 0,9903 

- 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎 = 𝑆𝑀𝐴 = 0,4854 

- 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎 = 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑛𝑖 = 0,0097 

Sehingga bila dikalikan adalah 0,00154282 

a. Untuk C2 

- 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 = 𝑃 = 0,4843 

- 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡 𝑈𝑁 = 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 0,5472 

- 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑎𝑑𝑒𝑚𝑖𝑘 = 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 = 0,8994 

- 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎 = 𝑆𝑀𝐴 = 0,4780 

- 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑎 = 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑛𝑖 = 0,8113 

Sehingga bila dikalikan adalah 0,09243210 
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dalam aplikasi menggunakan form seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.18. 

2) Hitung Jumlah Kelas 

Kemudian dilakukan proses 

perhitungan jumlah kelas, pada aplikasi 

yang ditandai dengan kotak hijau pada 

Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19  Perhitungan Jumlah Kelas 

3) Hitung Jumlah Kasus yang sama dengan 

Kelas yang Sama 

Selanjutnya adalah menghitung 

jumlah kasus yang sama dengan kelas 

yang sama, hal ini berfungsi untuk 

mengetahui masing-masing probabilitas 

untuk setiap kategori pada atribut serta 

mengetahui masing-masing probabilitas 

dari jumlah kasus. Perhitungan probabilitas 

ini nanti yang akan dijadikan sebagai 

acuan untuk menentukan kelas pada 

masing-masing record pada dataset. Hasil 

perhitungan seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Hasil Perhitungan Jumlah 

Kasus yang Sama 

4) Kalikan Semua Nilai Hasil 

Tahap selanjutnya setelah diketahui 

probabilitas C1 dan probabilitas C2 untuk 

masing-masing atribut serta probabilitas 

C1 dan probabilitas C2 untuk total jumlah 

kasus keseluruhan, langkah berikutnya 

adalah mengalikan semua nilai hasil dari 

dataset yang dicari kelasnya, dimisalkan 

data yang dicari adalah seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Data Training Alumni 

selanjutnya adalah dicari nilai masing-

masing atribut untuk C1 maupun C2 dari 

data tersebut dan mengalikannya untuk 
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masing-masing kelas C1 dan C2 seperti 

yang disajikan pada Gambar 4.22 

 

Gambar 4.22 Hasil Kali Masing-masing 

Atribut 

Setelah didapat perkalian untuk masing-

masing kelas C1 dan kelas C2, proses 

selanjutnya adalah mengalikan hasil 

perkalian tersebut terhadap probabilitas C1 

dan C2 dari keseluruhan jumlah kasus 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

4.23. 

 

Gambar 4.23 Hasil Perkalian Terhadap 

Probabilitas Jumlah Kasus 

5) Confusion Matrix 

Pengukuran menggunakan metode 

Confusion Matrix hanya dapat dilakukan 

pada data training karena pada data 

training terdapat data kelas C1 dan C2 

yang didapat berdasarkan fakta di lapangan 

sehingga dapat dibandingkan dengan hasil 

klasifikasi yang telah dihitung sebelumnya 

sedangkan data testing belum ada data 

kelas tersebut. Pada aplikasi ditunjukkan 

pada Gambar 4.24 

 

Gambar 4.24 Hasil Confusion Matrix 

4.2 Pengujian Aplikasi 

1) Pengujian Aplikasi Menggunakan Data 

Testing 

Pengujian aplikasi menggunakan 

data testing bertujuan untuk memastikan 

bahwa aplikasi yang dibuat mampu 

menghitung klasifikasi yang menghasilkan 

status alumni yang dicari. Berbeda dengan 

form data training pada Gambar 4.18, form 

data testing tidak terdapat kolom masukan 

untuk status alumni, karena status alumni 

akan ditentukan sendiri oleh aplikasi. 

 

Gambar 4.29 Form Data Testing 

2) Pengujian Aplikasi Menggunakan 

Perhitungan Manual 

Pengujian menggunakan data 

perhitungan manual bertujuan untuk 

menguji ketelitian perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi yang dibuat. 

Caranya adalah membandingkan hasil 

klasifikasi dari data yang dihitung secara 

manual dan telah di verifikasi 
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kebenarannya dengan perhitungan yang 

dikerjakan secara otomatis oleh aplikasi. 

Selain membandingkan hasil klasifikasi, 

juga dibandingkan hasil perhitungan dari 

Confusion Matrix. 

Dari perhitungan manual dengan 

perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi 

memiliki hasil yang sama, sehingga 

aplikasi telah bekerja sesuai yang 

diharapkan. 

3) Pengujian Aplikasi Dengan Banyak 

Record 

Pengujian aplikasi dengan 

menggunakan banyak record bertujuan 

untuk mengetahui hasil klasifikasi dan 

hasil Confusion Matrix. Record yang 

digunakan sebanyak 10.109 record. 

Tabel 4.10 Hasil Eksekusi Masing-masing 

Dataset 

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari data training sebanyak 262 record yang 

didapat dari fakta di lapangan, hasil analisa 

klasifikasi menggunakan metode dan 

aplikasi Naive Bayes menunjukkan alumni 

sebanyak 117 alumni memilih untuk kuliah 

dan sebanyak 145 alumni memilih untuk 

bekerja. 

2. Dari data training sebanyak 262 record, 

aplikasi mampu melakukan proses analisa 

dengan akurasi sebesar 92,37%, presisi 

sebesar 85,47% dan recall sebesar 97,09%. 

3. Dari hasil pengujian menggunakan beberapa 

dataset menunjukkan bahwa waktu eksekusi 

berbanding lurus dengan banyaknya record, 

semakin banyak record semakin banyak 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

proses analisa sedangkan hasil dari presisi, 

recall dan akurasi tidak. 

5.2 Saran 

terdapat beberapa saran untuk dilakukan 

perbaikan maupun penambahan analisis 

maupun fitur dari aplikasi itu sendiri, adapun 

saran yang bisa diteliti lebih lanjut adalah: 

1. Membandingkan metode Naive Bayes pada 

penelitian ini dengan metode klasifikasi lain 

untuk mengukur metode klasifikasi mana 

yang paling cocok dengan dataset alumni. 

2. Pada aplikasi, seluruh atribut maupun kelas 

dibuat dinamis, sehingga dapat dilakukan 

penambahan atribut maupun kelas, dengan 

demikian klasifikasi tidak hanya terpaku 

pada dataset alumni namun bisa berbagai 

macam dataset yang lain. 
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